A

1)

2)

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Kesadaran diri merupakan anggota organisasi yang dengan
kesadarannya berkerja untuk mendapatkan kepuasan dari perkerjaan
mereka, mengembangkan diri, menaati aturan, serta menawarkan
produk-produk berkualitas dengan layanan tinggi. Kesadaran diri dapat
diukur dari aspek kehadiran karyawan. Kesadaran diri dalam
meningkatkan kinerja yaitu bagaimana kesadaran diri karyawan
tersebut untuk menaati segala peraturan dalam suatu perusahaan. Dalam
aspek kehadiran yang menjadi faktor utamannya yaitu karyawan yang
tidak datang tepat waktu, serta karyawan melakukan suatu perkerjaan
tidak sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan.

Keagresifan merupakan anggota organisasi menetapkan tujuan yang
menantang tapi realistis. Mereka menetapkan rencana kerja dan strategi
untuk menetapkan tujuan tersebut serta mengejarnya dengan antusias.
Keagresifan dalam meningkatkan Kkinerja dapat diukur dari aspek
kualitas kerja dalam hal efektivitas dan efesiensi yang berkaitan dengan
persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan perkerjaan sesuai
dengan kualitas yang dituntut, serta fungsi lainnya vyaitu untuk

rasionalitas teknis, nilai, misi, dan tujuan organisasi yang menunjukan
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3)

1)

2)

keterkaitan hasil kerja dalam menyelesaikan suatu perkerjaan yang
dapat bermanfaat bagi organisasi.

Performa merupakan anggota organisasi memiliki nilai kreatifitas,
memenuhi kuantitas, mutu dan efesiensi. Performa juga berkaitan
dengan penampilan/pertunjukan atau bentuk, tindakan, perbuatan,
perkerjaan yang telah dicapai atau dilaksanakan. Performa dalam
peningkatan kinerja dapat diukur dari aspek kuantitas perkerjaan dalam
hal jumlah perkerjaan dan pemenuhan target yang ditetapkan sehingga
menunjukan kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya
manusia yang dimiliki untuk mencapai target. Performa seorang
karyawan dilihat bagaimana karyawan tersebut menerima dan
melaksanakan perkerjaannya, mempertanggung jawab hasil kerja serta
sarana dan prasarana yang digunakan dan prilaku kerjanya setiap hari.

Saran

Untuk meningkatkan kinerja yang baik karyawan harus memiliki sifat
kesadaran diri dengan menaati segala peraturan yang sudah ditentukan
yang salah satunya adalah kehadiran untuk datang berkerja, agar suatu
organisasi mendapatkan suatu tujuan yang sudah ditentukan.

Untuk meningkatkan kinerja yang baik karyawan harus memiliki sikap
agresif dalam berkerja dengan menunjukan kualitas kerja yang tinggi

dengan menargetkan hasil yang akan dicapai .
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3) Untuk meningkatkan Kkinerja yang baik, karyawan dituntut harus
memilikis performa kerja yaitunilai kreatifitas, memenuhi kuantitas,

mutu dan efesiensi agar suatu tujuan organisasi tercapai.
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